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memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam. Penulis menyadari
sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan
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diterima Allah Swt, dan semoga Allah selalu memberikan hidayah,
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga merupakan peletak dasar pertama bagi pendidikan anak,

, intelegensi, maupun

dalam rumah tangga

emimpin atau
menanamkan
nilai-nilai yang" dib yagl per . seorang anak sesuai
dengan tuntunan Al-Qur'an dan sunnah Rasulullah Muhammad saw agar
anak tumbuh dalam keluarga yang harmonis, memperoleh hak-haknya,
sehingga mereka mampu menjadi generasi khairu ummah dalam

menghadapi tantagan akhir zaman.

Orang tua sebagai pemimpin dalam rumah tangga terutama dalam

mendidik anak tentu bukanlah hal yang mudah sebab ia adalah amanah



dari Allah swt yang akan dimintai pertanggung jawaban kelak dihari akhir.

Sebagaimana sabda Rasulullah saw:
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tangga yang terdapat de

Pertama, dalam membina keluarga sejahtera, sebuah anggota

keluarga berkewajiban untuk memelihara diri masing-masing dalam sikap
dan tingkah laku sehari-hari, sehingga terwujudlah kehidupan yang

harmonis. Khusus bagi kepala keluarga dan atau ibu rumah tangga, waijib

' Muhammad Fuad Abdul Bagi, Shohih Bukhari Jilid 1,(Jakarta : Pustaka As-
Sunnah, 2010), h. 627.



memelihara diri dan memelihara semua anggota keluarganya,

sebagaimana firman Allah dalam Q.S. At-Tahrim [66] : 6.
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Terjemahnya :“*Hai orang-orang

keluargamu dari api nerak
dan batu; penjag 0 ,(=-"""'1

y)ang beriman, peliharalah dirimu dan
a9, bahan bakarnya adalah manusia

Ali Imran [3]: 159.
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’Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bekasi : Cipta Bagus
Segara, 2012), h. 560



Terjemahnya :*Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun
bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan
itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”

Keempat, dalam hubung

AL
dalam keluarga, hendz -/

antara yang memimpin dan dipimpin

10

anggota keluarga lainnya. Kebencian kepada anggota hendaknya

dihindarkan. Apabila ada sikap dan tingkah laku yang tidak baik,
hendaknya diperbaiki dengan penuh kesabaran, sehingga sikap dan

tingkah laku tersebut hilang dengan pendidikan terhadap diri anggota

3 Ibid, h. 71



keluarga, janganlah malah bertindak tidak adil, sebagaimana firman Allah

dalam Q.S. Al Ma’idah [5] : 8.
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Terjemahnya :“Hai orang-orang beriman hendaklah kamu jadi orang-

a. Dan bertakwalah
atahui apa yang

* Ibid, h. 108
®> Muhammad Nur Abduh Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting Cara Nabi Mendidik
Anak (Yogyakarta : Pro-U Media, 2010), h. 84.



Dalam prakteknya, pendidikan keluarga sehari-hari dikenal tiga
macam tipe kepemimpinanyaitu : "Tipe Otoriter, liberal (Laises Fire) dan

demokratis™.®

Berdasarkan hal tersebut mendorong penulis untuk membahasnya

dengan judul “Konsep Kepemimpinan Orang Tua dalam Rumah Tangga

permasalahan pokok dan sub masalah diatas, maka peneliti bertujuan

meneliti konsep dan memaparkan masalah ini. Adapun tujuan penelitian

yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi yaitu:

® Dirawat dkk. Pengantarkepemimpinan Pendidikan (Surabaya : UsahaNasional,
1983), h. 44.



1. Untuk mengetahui konsep kepemimpinan orang tua dalam

rumah tangga.

2. Untuk mengetahui konsep kepemimpinan orang tua dalam

rumah tangga terhadap perkembangan akhlak anak.

D. Manfaat Penelitian

maka a-%{i perglinapada semua kalangan,
baik secafs JQ" Ay

]

sumbangan
ang pengaruh

langga terhadap

E. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat
kepustakaan (library researce) yang difokuskan pada penelusuran dan

penelaan literatur serta bahan pustaka yang dianggap ada kaitannya



dengan konsep kepemimpinan orang tua dalam rumah tangga terhadap

perkembangan akhlak anak.
F. Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang ditempuh penulis yaitu melakukan

riset kepustakaan (library reseaséh) yaitu suatu analisis yang penulis

pergunakan dengan jalanr

Seluruh data yang dihimpun melalui riset kepustakaan semua data

bersifat kualitatif, yaitu pengungkapan data melalui deskripsi (pemaparan),
sehingga dalam pengelolaannya yaitu mengadakan dan mengemukakan
sifar data yang diperoleh kemudian dianalisa lebih lanjut guna

mendapatkan kesimpulan.



H. Teknik Analisis Data

Sebagai peneliti kualitatif, pada tahap analisis setidak-tidaknya
ada tiga tahap yang dilalui dalam penelitian ini, yaitu: reduksi data (data
rediction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan

(conclusion drawing). Tiga komponen tersebut berproses secara siklus.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kepemimpinan Orang Tua

1. Pengertian Kepemimpinan Orang Tua

Akan tetapi dalam bahasan skripsi ini adalah kepemimpinan yang
menjurus pada pendidikan terhadap anak. Oleh karena itu untuk
memperoleh  pengertian yang lebih jelas tentang pengertian

kepemimpinan disini akan dikemukakan oleh para ahli.

Menurut pendapat M. Moh. Rifa’l, bahwasanya:
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"Kepemimpinan merupakan pengaruh terhadap orang lain bersedia
mengikuti apa yang diharapkan oleh pemimpin".*

Pendapat ini dapat difahami bahwa pada hakekatnya
kepemimpinan itu adalah kemampuan dari seseorang (pemimpin) yang
meliputi dorongan agar orang yang dipimpin dapat dipengaruhi atau dapat

diajak dan dikerahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan atau

aksud dengan
an yang bersifat

pendidikan, yaitu kepemimpinan orang tua dalam mendidik anaknya.

Sedangkan pendidikan sendiri menurut Ahmad D Marimba dalam

Hafi Anshari M, adalah :

' M. Moh. Rifa’l, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Jemmars,
1986), h. 59
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"Bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik menuju

terbentuknya kepribadian yang utama".?

Pendapat tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan adalah
usaha sadar, teratur dalam upaya untuk memberikan arahan dan
bimbingan kepada orang lain atau anak yang sedang berproses menuju

kedewasan. Oleh karena itu disinilah letak pentingnya kepemimpinan

orang tua terhadap anak al=menjadi anak yang berbakiti,

nenimpa kamu,
yang diwajibkan

Orang tua mempunyai tugas yang mulia yaitu: membantu,
membimbing, mengarahkan, memimpin dan menghindarkan anak-anak
dari bahaya dan membawa kearah kebahagiaan lahir batin, jasmani

rohani dan dunia akhirat. Orang tua sebagai pemimpin mempunyai

? Hafi Anshari,M. Pengantar llmu Pendidikan (Surabaya : Usaha Nasional, 1983),
h. 28.

® Kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bekasi : Cipta Bagus
Segara, 2012), h. 653.
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kewajiban dan tanggung jawab untuk menentukan dan menetapkan
kemana isi keluarga itu akan dibawa dan bagaimana watak, prilaku dan
kepribadian anak akan dibentuk. Dan orang tua jualah yang menanamkan

ruh agama kedalam jiwa anak.

2. Sifat Kepemimpinan Orang Tua

(Laisees faire), dan Demok

a. Sifat Kepemimpinan Otoriter.

Dalam kepemimpinan yang otoriter ini, semua kebijaksanaan

atau policy dasar ditetapkan oleh pemimpin sendiri dan pelaksanaannya

* Sutari Imam Barnadhib, Pengantar llmu Pendidikan Sistematis (Yogyakarta :
FIP-IKIP, 1987), h. 123
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ditugaskan kepada bawahan. Semua perintah, pemberian tugas dan

pembagiannya dilakukan tanpa mengadakan konsultasi sebelumnya

dengan para bawahannya. Imam Barnadhib memberi penjelasan bahwa :
"Kepemimpinan yang bertipe otoriter ini, pemegang peranan adalah

orang tua. Semua kekuasaan ada padanya. Semua keaktifan anak
ditentukan didalamnya. Anak sama sekali tidak mempunyai hak

<R
2 e
‘!,:',w‘}?;l;- A j"-ﬂﬂl

ang sepenuhnya berada pada

ok

pimpinan. Orang yang dipimpin ibaratnya tidak lebih dari pada manusia-
manusia mesin yang berfungsi menerima dan melaksanakan ide-ide atau

konsepsi, kebijaksanaan-kebijaksanaan serta perintah-perintah pemimpin.

5 .
Ibid.
® Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Surabaya : Bina limu, 1988), h. 70
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Penilaian yang dilaksanakan sangat subjektif karena yang dipakai adalah

kreteria pribadinya sendiri dan tidak berdasarkan standar yang objektif.

Jadi pada diri seorang pemimpin otoriter terkumpul semua
kekuatan dan keputusan, karena kepemimpinan yang demikian hanya

mengutamakan pendapatnya sendiri, maka biasanya menjurus kepada

berkuasa dalam menentukan
Cl 1 ¢ w

S MUH
kehendakh' te A4

diktator. Oleh karena itu nafse

keaktifan anak d anya hanya menuruti

arang siapa saja
pin yang otoriter
maupun hawa nafsunya sendiri. Setiap pertimbangan yang semata-mata
mengikuti hawa nafsu akan menjerumuskan kearah perbuatan dzholim
dan menangnya sendiri. Oleh karena itu keputusan yang berdasarkan
musyawarah dan berlaku bijaksana sangat diperintahkan oleh Allah,

bukan keputusan dan prilaku yang hanya menuruti kehendaknya sendiri.

” Kementrian Agama RI,op. cit. h. 168



16

Jika sifat kepemimpinan otoriter ini diterapkan dalam pendidikan,
kurang pas dan kurang sesuai dengan kondisi karena akan membawa
akibat negative, diantaranya: "Kepemimpinan yang otoriter ini berakibat
pada anaknya vyaitu kurang inisiatif, gugup, ragu-ragu, suka

membangkang atau menentang kewibawaan orang tua, penakut dan

penurut".®

Dari pendapé]

endirl, dengan cara sendiri, orang
tua dalam hal ini menyerahkan secara keseluruhan pada pribadi anak dan
tidak memberikan bimbingan-bimbingan yang tegas tentang arah

pendidikan anak-anaknya".’

Menurut M. Ngalim Purwanto,:

® Sutari Imam Barnadhib, op. cit. h. 123
° A. Muri Yusuf, Pengantar limu Pendidikan (Indonesia : Ghralia, 1982), h. 30
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"Tipe kepemimpinan liberal ini membiarkan orang-orang berbuat
sekehendaknya. Pemimpin sama sekali tidak memberikan control
dan koreksi terhadap kerja anggota-anggotanya, dengan tanpa
petunjuk dan saran-saran dari pimpinan. Di dalam tipe
kepemimpinan ini, biasanya struktur organisasinya tidak jelas, dan
kabur. Segala diperbuatan dilakukan tanpa rencana yang terarah
dan tanpa pengawasan dari pimpinan”.*°

Dari beberapa pendapat diatas tampak adanya beberapa unsur

\wﬂw

"Ffﬁ LE ‘5’/
5 ‘\”&-"

-

et N
/jgl#‘ “ rf';' nya segala

pengarahan dari
pimpinan. Pimpinan menganggap itu adalah hak mereka.
Walaupun ia turun tangga apabila diminta oleh orang yang dipimpin.
Namun demikian pendapatnya tidak mengikat orang yang dipimpin itu,

mereka bahkan boleh menerima atau menolak.

® M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung :

Remaja Karya CV, 1987), h. 54
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Pemimpin dengan tipe seperti ini berpendapat bahwa tugasnya
adalah menjaga dan menjamin kebebasan tersebut serta menyediakan

segala kebutuhan dari orang yang dipimpin.

Tipe kepemimpinan seperti ini akan menimbulkan berbagai hal

yang negative diantaranya:

berakibat
mengalami

bila mana__dilaks : L lembaga
pendidikan".*®

Dari beberapa pendapat tersebut diatas menegaskan bahwa cara

kepemimpinan liberal ini kurang cocok bila diterapkan dalam lapangan

™ U. Husna Asmara, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan (Indonesia : Gralia,

1982), h. 37
12 Sutari Imam Barnadhib, op. cit. h. 141
¥ Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta : Haji Mas Agung, 1987) h.

95.
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pendidikan utamanya, juga dalam rumah tangga (informal) hal ini juga

tidak sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al-‘Ashr [103] : 3.

&Y () ()

Terjemahnya :"Demi masa (1) Sésungguhnya manusia itu benar-benar
o "’:\‘: . ) .

berada dalam keru -duali orang-orang yang beriman dan

;i asehat menasehati dengan

"Kepemimpinan demokratis menetapkan kebijaksanaan merupakan
keputusan penting yang disesuaikan dengan tuntunan kelompok.
Oleh karena itu dalam menetapkan kebijaksanaan berupa keputusan
penting yang disesuaikan dengan tuntunan kelompok. Oleh karena
itu dalam menetapkan keputusan kebijaksanaan diputuskan

bersama-sama oleh pimpinan bersama dengan anggotanya".*®

Imam Barnadhib mengatakan

' Kementrian Agama R, op. cit. h. 1099.
' U. Husna Asmara, op. cit. h. 39
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"Cara kepemimpinan demokratis yang dimaksudkan ialah memberi
arah atau pengertian yang baik kepada anak didik, memberi contoh-
contoh yang baik sebagai pengarahan, dan memberikan pola-pola
yang baik kepada anak didik contoh yang baik merupakan alat
pendidikan yang sangat penting. Alat-alat pendidikan yang lain
seperti nasehat dan tuntunan, hukuman, juga penting asal tidak
terlalu banyak".*®

Dari kedua pendapat tersebut diatas tampak adanya beberapa

)

maka tipe

kepemimpinan yang demokra ng ideal dan cocok bila diterapkan

dalam lapangan pendidikan rumah tangga.

Tentang kebaikan kepemimpinan demokratis ini  telah

diungkapkan M. Moh Rifa’i :

'® Sutari Imam Barnadhib, op. cit. h. 126
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"Kepemimpinan inilah yang dianggap paling baik karena usaha dan
tanggung jawab bersama oleh semua anggota kelompok".*’

Juga ditegaskan oleh Hadari Nawawi :

"Dilingkungan  lembaga-lembaga  pendidikan, kepemimpinan
demokratis merupakan bentuk yang paling serasi karena
memungkinkan setiap persoalan berpartisipasi secara aktif dalam
mengembangkan dan memajukan organisasi sebagai wadah yang
mengembangkan  misi ehdewasaan  anak-anak.  Dengan
kepemimpinan ini \; an dan pendapat sebagai

encerminan ipi *""’) \"(
Entuk me f ;‘5 M“H{:
g,j‘..bxs 4'? zlalu memberikan

o - \\ Mn, /

(sakal ¢ or |
H ;& ,.._ ' terlalu

' ertlmbangkan bersama

islam, rupanya

sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Al-Imran [3] : 159.

ae CRRUSEI A (e ) gl Rl Bt U8 i€ 5% agd Gl B (e dad) Lad

RECEP RPN PP TR JE S (PP STRTP R S o

17M Moh. Rifa’l, op. cit. h. 43
'® Hadari Nawawi, op. cit. h. 96
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Terjemahnya :"Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekeliingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampunan bagi mereka dalam urusan itu. Apabila kamu telah
membulatkan  tekad, maka bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal

kepadanya.™®
i bahwa Allah memerintahkan
kepada kita terutama pe - ; impin secara demokratis
yakni selalu lema /ﬁ\ﬁ M“qu\
, KASS,
i \'\d‘ hﬂ‘/ “,

"—1 -.‘!u-[ ﬂ" 1'&:*

Dari ayat tersebut bisadi

. Faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan Orang Tua

Orang tua dalam lingkungan keluarga adalah sebagai pendidik
dan juga sebagai pemimpin. Tentu saja dalam proses kepemimpinannya

untuk mencapai keberhasilan, cara atau system yang digunakan dalam

% Kementrian Agama RI, op. cit. h. 103
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mendidik atau memimpin antara orang tua yang satu dengan yang lain

tidak sama, hal ini disebabkan karena beberapa faktor diantaranya:

a. Tingkat Pendidikan atau Pengetahuan

Tingkat pendidikan atau keahlian atau pengetahuan adalah :

"Latar belakang pendidikan yang dimilikinya, sesuai tidaknya

latar belakang pendidikar

b. Tingkat Pekerjaan atau Ekonomi

Kondisi sosial orang tua juga mempengaruhi lancar tidaknya

kepemimpinanya. Handiyat Soetopo dan Wasty Soesanto menerangkan

% M. Ngalim Purwanto, op. cit.h. 65
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"Faktor sosial ekonomi pemimpin pendidikan juga akan mewarnai pola

kepemimpinanya".*

Bertitik tolak dari pendapat diatas, maka dapat diambil pengertian
bahwa orang tua yang tingkat pekerjaan atau ekonominya tinggi ataupun

rendah dapat mempengaruhi pola kepemimpinannya. Suatu contoh yang

dapat dijadikan bukti bahwa,efs ang_ekonominya rendah, disibukkan

2 Handiyat Soetopo dan Wasty Soesanto, Kepemimpinan dan supervisi

Pendidikan (Jakarta : Bina Aksara, 1988), h. 8.



BAB Il

PERKEMBANGAN AKHLAK ANAK

A. Pengertian Akhlak

Menurut Etimologinya kata akhlak berasal dari kata Arab

"Khulugu" yang artinya "Peré gL Sedangkan menurut Rachmat

Djatnika:
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dan tutur kata

Dengan demikian yang dimaksud akhlak anak dalam penelitian ini
adalah hasil yang telah dicapai dari pada anak yang berupa sifat-sifat,
watak dan tingkah laku yang dimilikinya yang mana anak tersebut sudah

mendapat didikan dari kepemimpinan orang tuanya.

! Rachmat Djatnika, H., Sistem Etika Islami (Akhlak Mulia), (Surabaya : Pustaka
Islam, 1987), h. 25.
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B. Pengertian Perkembangan Akhlak
Perkembangan akhlak adalah perkembangan yang berkaitan
dengan aturan mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia
dengan interaksinya dengan orang lain. Anak-anak ketika dilahirkan tidak

memiliki akhlak. Tetapi dalam dirinya terdapat potensi akhlak yang siap

untuk dikembangkan. karena ' pengalamannya berinteraksi
dengan orang Iain tentang perilaku mana
yang baik, yang«ht KE ‘!, ang Peeuk, yang tidak boleh

\ A

sesuatu itu buruk, padahal yang lain bisa saja menyebutnya baik.

Semua ummat Islam sepakat pada kedua dasar pokok itu (al-
Quran dan Sunnah) sebagai dalil nagli yang tinggal mentransfernya dari
Allah Swt, dan Rasulullah Saw. Keduanya hingga sekarang masih terjaga

keautentikannya, kecuali Sunnah Nabi yang memang dalam
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perkembangannya banyak ditemukan hadis-hadis yang tidak benar

(dha’if/palsu).

Melalui kedua sumber inilah kita dapat memahami bahwa sifat
sabar, tawakkal, syukur, pemaaf, dan pemurah termasuk sifat-sifat yang
baik dan mulia. Sebaliknya, kita juga memahami bahwa sifat-sifat syirik,

kufur, nifaq, ujub, takabur, d Ao- merupakan sifat-sifat tercela. Jika

Terjemahnya : "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah." 2

> Kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bekasi : Cipta Bagus
Segara, 2012), h. 670.
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D. Macam-macam Akhlak
Adapun macam-macam akhlak yang terdapat dalam sifat manusia
ini menurut imam Ghazali terbagi menjadi dua yaitu akhlak yang baik
(akhlakul mahmudah) dan akhlak yang buruk (akhlakul madzmumabh).

Akan tetapi dalam skripsi ini tidak akan dibahas kedua macam tersebut

secara keseluruhan, me dnya yang berkenaan dengan akhlak

baik saja, sebab akhla

yang baik. C:,/‘ F_\_E! MU Hf{ |
| fe- WKASS4

\\u L!h—;.pf

1.@%

ormatan maupun
berupa sesu lengkapi undang-
undang yang tuhan telah pertaruhkan dalam tangan kita dengan maksud
supaya kita menjaganya dan menyampaikannya kepada manusia pada

umumnya.

® Muhammad Al Ghazali, Penyunting H. Moh Rifa’l, Akhlak Seorang Muslim,
(Semarang : Wicaksana, 1986), h. 96.
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Amanat dalam pandangan islam cukup luas pengertiannya,
melambangkan arti yang bermacam-macam. Tetapi semuanya
bergantung kepada perasaan manusia yang diserahi amanat. Oleh karena
itu islam mengajarkan kepada pemeluknya agar bisa memelihara dan

menjaga hak-hak Allah dan manusia. Allah menciptakan manusia

bukan untuk berlenggang kangktlat, di atas bumi ini, tetapi mempunyai
dan mengemban tug 4/

terhadap 3 6 , bahkan dengan

makhluk le

dan lain sebagainya. Kita sebagai manusia yang dinyatakan sebagai

khalifah Allah dimuka bumi ini, banyak sekali mengemban amanat Allah
dalam hubungannya dengan apa yang disebut hablum-minallah dan
hablum-minannas. Hal tersebut wajib dilaksanakan sebagaimana firman

Allah Swt. dalam Q.S. an-Nisa [4] : 58.
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a3 41 Ll 53 A2 13) 5 LAT 1) Bl 15358 1 280 )

| el Lipals S8 0 ()% a0y Uy ) ) J3all

Terjemahnya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan Sesungguhnya Allah  memberi
pengajaran yang sebaik-bgikn kepadamu Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendepd& ihat.”

Kebanyak //

-f""m,

kekuasaan itu adalah milik Allah yang diberikan kepada mereka

yang memegang kekuasaan, yaitu pemimpin-pemimpin rakyat,
tokoh-tokoh masyarakat baik bertarap formal maupun bukan
bertarap formal,baik berkaliber regional nasional ataupun bertarap

internasional, kekuasaan yang ada ditangan mereka itu adalah

* Kementrian Agama R, op. cit. h. 128.
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amanat Allah yang harus dijunjung tinggi yang dilaksanakan
dengan sesuai pada norma-norma yang ditentukan Allah dan
Rasul-Nya.

3) Harta

Harta pada hakekatnya adalah kepunyaan Allah yang

dilimpahkan di t yang disebut dengan hartawan,

Sebagai hamba Allah, kita tidak terlepas dari segala ujian dan
cobaan yang menimpa kita, baik musibah yang berhubungan dengan
pribadi kita sendiri, maupun musibah dan bencana yang menimpa pada

kelompok manusia maupun bangsa. Terhadap segala macam kesulitan

> Ismail Thaib, Risalah Akhlak, (Yogyakarta : CV Bina Usaha, t.t.), h. 64.
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dan kesempitan yang bertubi-tubi dan sambung menyambung, maka
hanya sabarlah yang memancarkan sinar yang memelihara seorang
muslim dari kejatuhan kebinasaan, memberikan hidayah yang menjaga
dari putus asa. Sebagai muslim wajib meneguhkan hatinya dalam

menanggung segala ujian dan perhatian dengan tenang, sabar adalah

suatu bagian dari akhlak = g, dibutuhkan seseorang baik dalam

masalah dunia ata K bersabar dalam Al-Quran
diantaranya Q. -*' kﬁ' MUH \

Terjemahnya
sesungguhnya yang de
orang-orang yang khusyu™.

u sungguh berat, kecuah bagi

m 7

c. Tawakkal.

Menurut Ismail Thaib yang dimaksud dengan tawakkal adalah :

6 Kementnan Agama RI, op. cit. h. 322.
" Ibid, h. 9
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"Berserah diri sepenuhnya kepada Allah dalam menghadapi suatu
pekerjaan atau keadaan atau menyandarkan diri kepada Allah
Swt. Tatkala menghadapi suatu kepentingan, dalam waktu
kekurangan, teguh hati tatkala ditimpa bencana dengan jiwa dan
pikiran yang tenang serta hati yang kuat".?

Sedangkan menurut Kahar Mansyur, Tawakkal adalah :
"Menyerah atau pamrih sepenuhnya. Bertawakkal kepada Allah

ialah  menyerahkan kepada Allah sepenuhnya,
sehingga apa pun k e 'kannya tidak ada rasa sedih

-iﬁ.f- map»“*' 34

,1-7"“ \\“.!Mf ,:

w.pﬁ
h

!31" "

diletakan sesudah kita berikhtiyar yang memenuhi persyaratan-

persyaratannya. Dalam hal ini Kahar Mansyur menjelaskan tentang

bagaimana cara bertawakkal yang baik yaitu :

1) Memasang niat baik

8Isma|I Thaib, op. cit. h. 67.
® Kahar Mansyur, Membina Moral Akhlak, (Jakarta : Kalam Mulia, 1987), h. 380.
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2) Penuh harapan akan berhasil
3) Sesudah berusaha memaksimalkannya
4) berpedoman ajaran Allah

5) Sedia menerima keputusan yang diberikan™®

Dalam Al-Quran --vﬁA i, ayat-ayat yang menyuruh kita

untuk bertawakal djg
/ .(p‘s MUHA
S\ WKASS ’b
q,%; w_'_:' ﬁi.i !nr; '
S I ?\.‘EJN Yo

~PDER ang b
el
*.-J'

dan percaya bahwa-semta terjadi atas dirinya-adalah dari Allah yang
didalamnya terkandung hikmah yang sangat berarti. Tawakkal merupakan
potensi dan kekuatan yang dahsyat bagi jiwa dalam menghadapi usaha-
usaha yang berat, terasa ringan oleh rohani dan jasmani, serta terhindar

dari jurang kenistaan. Akan tetapi tawakkal yang salah letaknya, akan

'%bid, h. 382
! Departertemen Agama R, op. cit. h. 162.
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mengakibatkan diri seseorang menjadi beku (statis) tidak bisa berpacu
dalam berbuat yang maslahat dan tidak bisa mengfungsikan dirinya

sebagai mahluk yang fungsional.

d. Bersyukur

"Syukur berasal dari katey bahasa arab "syukrun" yang berati

mengingat atau dan mengagungkannya. Jadi

bersyukur atas

dikehane; v 4G, 0 i .
\i V) 2SN g §
Y4 AN

\& 0, 77N

\ 7o = a ¥

.

hanya cukup dengan meng
yang sangat banyak oleh Allah, tetapi yang lebih penting ialah bagaimana

kita menggunakan nikmat itu sesuai dengan apa yang diridhoi oleh Allah.

Macam-macam Syukur :

1) Bersyukur dengan lisan atau lidah.

'2 Kahar Mansyur, op.cit. h. 37.
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Caranya ialah mengingat dan menyebut-nyebut nikmatnya atas
kita. Bukan karena sombong, tetapi karena senang dan bangga.
Kita ucapkan Alhamdulillah"segala puji bagi Allah atas segala
nikmat yang diberikannya".

Bersyukur dengan badan atau tubuh.

Caranya ialah k elakukan apa yang diperintah Allah
Swt. Seperti shCie \- hergotong royong pada yang
g /‘gﬂq MUHJQ'F?.. imya dan lain-lain.
;.-1& } ..-;.
e o - an yang

t i -
A v'; 4 wajar,
““‘-.“"" _....--'

"!?: n '--f\ <Ih dan lain

2 nenanya belumlah

Allah yang kita pergunakan
tiap-tiap hari, mulai dari sejak terbitnya matahari sampai
terbenamnya dan terbitnya lagi. Allah berfirman dalam surah An-
Nahl [16] : 18.

asn ) st 2 G2 peadd Y A dad 1533 ) 5

3 |bid
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Terjemahnya : “Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya
kamu tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”*

e. Tawadhu'.

Dikatakan oleh Al Mas'udiy bahwa tawadhu’ ialah "Memberikan
kepada orang lain (yang berhak) haknya tanpa dikurangi dan

' adalah "tahu diri" atau rendah

- _%‘
s

I';‘! \\
antara teman, penuh solida N penguat persahabatan serta

persaudaraan.

Perlu kita ketahui bahwa manusia adalah merupakan monodualis

yang terdiri dari jasmani dan rohani, sebagai mahluk individual dan

* Kementrian Agama RI, op. cit. h. 404.
'* |smail Thaib, Risalah Akhlak, (Yogyakarta : CV Bina Usaha, 1985), h. 64.
' Barnawei Umary, Material Akhlak, (Solo : Ramadhani, 1989), h. 54
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mahluk sosial. Karena itu manusia tidak akan terlepas dari manusia yang
lain. Manusia tidak akan dapat hidup sendiri tanpa berhubungan , bantuan

ataupun pertolongan orang lain.

Bagaimanapun hebatnya manusia itu pada suatu ketika pasti
membutuhkan pertolongan orang lain baik itu sifatnya materi maupun non

materi. Menyadari akan hal te naka sudah selayaknyalah apabila

orang lainpun akan senang-pula erikan pertolongan kepadanya.
Bertolong-tolongan hendaklah dalam batas mengerjakan yang baik,
mencari kebajikan dan jangan memberi pertolongan kepada perbuatan
dosa. Memberikan pertolongan janganlah karena suatu pengharapan,

tetapi ikhlas karena Allah semata dan mencari ridhoNya.

' Kementrian Agama RI, op. cit. h. 157.
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g. Adil
Menurut Ahmad Muhammad Al Hufy adil ialah :

"Memberikan hak kepada yang berhak dengan tidak membeda-
bedakan antara orang-orang yang berhak itu, yang bertindak
terhadap orang yang bersalah sesuai dengan kejahatan dan
kelalaianya tanpa mempersukar atau pilih kasih".*8

umumnya yaitu:

"Membimbing anak agar mereka menjadi orang muslim sejati,
beriman teguh, beramal saleh dan berakhlak mulia serta berguna
bagi masyarakat, agama dan Negara".?

' Ahmad Muhammad Hufy, Akhlak Nabi Muhammad Saw, (Jakarta, Bulan
Blntang1 197 8), h. 133
As ad Yasin, Bimbingan Akhlak, (Surabaya, Al-lkhlas,1987), h. 80.
® Zuhairini, H., dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha
Nasional, 1983), h. 45.
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Tujuan ini juga selaras dengan tujuan pendidikan Nasional yang
termaktub dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN)
ba Il pasal 4 :

"Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia
yang beriman, dan bertagwa terhadap tuhan yang maha esa dan
berbudi luhur, memiliki pengetahuan,kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dafmandiri serta rasa tanggung jawab

nivkmambentuk manusia

e

A
2

Ao e 1A/
KA&'SA"{;
¢S

Pendidikan akhlak perlu diberikan, sebab pendidikanlah yang
banyak mempengaruhi seseorang untuk dapat menjadi orang yang baik.
Pendidikan merupakan salah satu faktor terbentuknya kepribadian

seseorang. Karena itu pembinaan mental yang nantinya akan melahirkan

2 Undang-undang RI, No. 2 Th. 1989 Tentang, Sistem Pendidikan Nasional,
(Semarang : Tugu Muda, 1989), h. 5.
2 Kementrian Agama R, op. cit. h. 161.
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akhlak seseorang perlu dikerahkan sejak manusia masih kecil, terutama
oleh lingkungan keluarga atau orang tua, sebagaimana diungkapkan oleh

Zakiah Daradjat :

"Pembinaan mental seseorang mulai ia kecil, semua pengalaman
yang dilalui, baik yang disadari atau tidak ikut menjadi unsur-
unsur yang menggabungka dalam kepribadian seseorang.

Diantara unsure-unsur te ,-'ﬂ"q yang akan menentukan corak
ri adalah nilai-nilai yang

kepribadian seseorang

sehingga mereka menjadi penyayang, sekalipin mereka sebelumnya tidak

berprikemanusiaan. Keadilan mampu mereka tegakkan walaupun

sebelumnya mereka orang dzholim. Karenanya Dr. Muhammad Yusuf

2% Zakiyah Darajat, Peranan Agama dalam Pembinaan Mental, (Jakarta : Gunung
Agung, 1983), h. 90.
* Kementrian Agama RI, op. cit. h. 370.
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Musa dalam Omar Muhammad Al-Toumy kaitannya dengan perubahan

yang memungkinkan ini mengatakan :

"Tidaklah diingkari mungkinnya perubahan akhlak dari buruk kebaik
misalnya, kecua;li oleh orang yang takabur, mendustakan kenyataan
yang kita rasakan dan saksikan sendiri, dan ini bukan hanya pada
manusia tetapi pada hewan juga yang tidak dikaruniai oelh Allah
kekuatan akal dan kesanggupan membedakan.?®

i ,‘/\a-.u, a_orang tua selalu memberikan

Oleh karena itu, di

220N
YN

AN

* Omar Muhammad Al-Toumy Al Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, Alih
Bahasa Hasan Langgulung, (Jakarta : Bulan Bintang, 1979), h. 322.
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KONSEP KEPEMIMPINAN ORANG TUA DALAM KELUARGA

TERHADAP PERKEMBANGAN AKHLAK ANAK

A. Kepemimpinan dalam Keluarga

Kepemimpinan orang

keluarga, pemimpin tertinggi

teri yang dapat disebut

adalah suami. Kem
middle managert ”:?us MUH“!,F De
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mendidik anak tentu bukanlah hal yang mudah sebab ia adalah amanah

dari Allah swt yang akan dimintai pertanggung jawaban kelak dihari akhir.

Sebagaimana sabda Rasulullah saw:

A 08 ol WA 1B (A 8 UGAT 1B (g j50al 2aaa Gi jdy s

sk ally 4l A Lo B Jom) O tlagle &) () a8 o) OB A 88
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e & Ushuag o Jla (b g1 pdlddly giie ) &6 Asllany g g3 ey 8 e Bl

(ol ) i s &8 Usiuas g1 KK,

Artinya : “Telah berkata kepada kami busyr bin Muhammad al Marwazi,
dia berkata: telah mengabarkan kepada kami Abdullah, dia berkata :
telah mengabarkan kepada kami Yunus, dari az Zuhri, dia berkata :
telah mengabarkan kepad kami Salim bin Abdillah. Dari Ibnu Umar
ra. Bahwasanya Rasulullah aw. bersabda, “setiap tiap kalian adalah

itanya tentang kepemimpinannya.

spal kepemimpinannya, suami

n. n akan ditanyai soal

!f ‘"'"h»

. '. Pr‘:' MU ulqM n dalam rumah

; iimpinannya. Dan

, 42?" ok ‘_Pv\ﬂa"sfq'? %o \ a d{m akan
\\‘ﬂﬁ’lj’i&f[‘/

‘m'-w armiani 11'5"' @
|ﬂ !,
e a4

' Muhammad Fuad Abdul Bagi, Shohih Bukhari Jilid 1,(Jakarta : Pustaka As-
Sunnah, 2010), h. 627.
® Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga Dalam Islam dan Gagasan
Implementa5| (Banjarmasin: Lanting Media Aksara Publishing House, 2010), h. 93.
 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), Cet. II, h.
166.
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menjadi anggotanya, dan keluargalah yang pertama-tama pula menjadi

tempat untuk mengadakan sosialisasi kehidupan anak-anak.*

Keluarga adalah salah satu pusat pendidikan, kelembagaan tempat
berlangsungnya pendidikan. Malahan keluarga sebagai pusat pendidikan
yang alamiah dibandingkan dengan pusat pendidikan lainnya dan

arga berlangsung dengan penuh

ja dapat

Bagi keluarga ayah dan ibu terbeban kewajiban alami dalam
mendidik anak- anaknya sesuai dengan kedudukannya sebagai penerima

amanat dari Tuhan. Dan secara kodrati orang tua terdorong untuk

“Ibid, h. 108.

*Ibid.

6Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 16.
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membimbing anak-anaknya agar menjadi manusia dewasa, berkehidupan
yang layak, bahagia didunia dan di akhirat. Keluarga adalah kelembagaan
masyarakat yang memegang peranan kunci dalam proses sosialisasi.
Jadi, peranan ayah, ibu dan seluruh anggota keluarga adalah hal yang

penting bagi proses pembentukan dan pengembangan pribadi.’

Dari beberapa pengetié arga diatas penulis dapat menarik

suatu kesimpulan /;:1- e, madrasah utama bagi

S MUH4
endidikan _s€oral .;GP‘ fimana. ke #ﬂ. ‘
p . JQ}P‘KF\,:”S |

~) .

]

<ualitas pribadinya
dalam berbagai segi, baik dengan Allah, dengan sesama

manusia, segi penguasaan pengetahuan dan sebagainya.

Dalam membentuk keluarga setiap orang pasti mendambakan
adanya kedamaian, keharmonisan, ketentraman, dan kebahagiaan dalam

membangun rumah tangganya. Untuk menggapai semua itu tidak mudah

" Imam Barnadib, Pemikiran Tentang Pendidikan Baru, (Yogyakarta: Andi Offset,
1983), h.128.
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bagi seorang ayah sebagai pemimpin keluarga, semua itu dilakukan
dengan kurun waktu yang lama dalam membentuknya. Keluarga sakinah
akan terwujud apabila para anggota keluarga dapat memenuhi
kewajiban-kewajiban terhadap Allah Swt., terhadap diri-sendiri, keluarga,

masyarakat dan terhadap lingkungan sesuai dengan ajaran Al-Quran dan

sunnah rasul .

seorang pria (ayah/suami) merupakan pemimpin bagi keluarganya, yang
sangat berperan dan berpengaruh bagi kemaslahatan anak dan istri-

istrinya. Terutama pada pendidikan anak, seorang ayah juga tidak kalah

® Ahmad Azhar Basyir dan Fauzi Rahman, Keluarga Sakinah Keluarga Surgawi,
Cet_Ke-1, (Yogyakarta: PT. Kurnia Kalam Semesta, 1994), h. 12.

® Miko Sechona, Ayah Pintar, Ayah Idaman, (Yogyakarta : FlashBooks, 2014) h.
11-12.
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penting dari seorang ibu dalam mendidik anak-anaknya. Sebab anak
adalah amanah dari Allah Swt., yang harus dididik dan dipelihara serta
dijaga kelangsungan hidupnya dengan sebaik-baiknya, agar tumbuh
menjadi manusia yang bermoral dan berakhlak mulia. Pemahaman bahwa

anak adalah amanah seharusnya melahirkan sikap dan rasa tanggung

jawab yang sungguh-sungguh paéla‘diri setiap orang tua.®

Indonesia ialah orang

| “hs MUHAM\ an-kepada orang tua

t'_.-' ‘i_‘t ‘l

""..L

. ’:.3/, ’ Ily\
th@.-.nq.*#a T |
SO ._i * &

Begitu pula dengan ayah yang menjadi pemimpin dalam keluarga karena

telah dianugerahkan oleh Allah beberapa kelebihan jika dibandingkan

dengan anggota keluarga lainnya. Ditetapkan ayah menjadi pemimpin

1% siti Musdah Mulia, Muslimah Reformasi Perempuan: Perempuan Pembaru
Keagamaan, (Bandung: Mizan, 2005), h. 45.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Bandung Balai Pustaka, 1999), h. 69.
Adnan Hasan Shalij Baharits, Tanggung Jawab Ayah terhadap Anak Laki-laki,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 29.
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sekaligus diberi amanat untuk mengendalikan rumah tangga menuju

tujuannya.™®

Menurut Zamakhsyari kekuasaan yang dimiliki suami sebagai
pemimpin bukan atas dasar kebiasaan, kehormatan, paksaan, kekuatan.
Tetapi atas dasar kelebihan yang dipunyai suami, seperti pikiran,

keteguhan hati, kemauan yane_ menunggang kuda dan memanabh.

J 'H‘
’; j’ﬁﬂ*ﬁ' _-f". %h

__///f'lsly“\ﬁ

¥ Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga Dalam Islam dan Gagasan

Implementasi, (Banjarmasin: Lanting Media Aksara Publishing House, 2010), h. 94.

* Abi al-Qasim Jar Ibn Mahmud Ibn Umar al-Zamakhsyari al-Khawarizmi, Al-
Kasysyaf an Haga'iq at-Tanzil wa Uyun al-Aqawil fi Wujuh at-Ta'wil, Juz |, (Mesir:
Mustafa al-Baby al-Halaby wa Auladuh), h. 523-524.

15 Zakiah Daradjat, IImu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 50.
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lebih kurang lima tahun dan inilah yang akan menumbuhkan kepercayaan

kepada Allah Swt.*®

Dari  penjelasan diatas penulis menyimpulkan  bahwa
kepemimpinan Ayah dalam rumah tangga selain dituntut untuk menafkahi

keluarganya juga dituntut dalam membina jiwa istri dan anak-anaknya.

Seorang istri hendaklah me '
asalkan semua |
bertugas men o"”" ‘L Kf;\
L P 5

L)

1=~ seorang istri | --\ghﬂ!!.’!;,; 4 &
=) ;‘f wi‘na%jﬁf
.i ".‘,-g.i..:w"'?’"ﬂ -.#l"

3

ng diperintahkan oleh suaminya,

berumah tangga maupun bermasyarakat akan tercipta dan kemaksiatan

akan menjauh. Seorang istri yang baik, akan berusaha untuk menjadi
pasangan hidup yang baik bagi suaminya, pada situasi tertentu ia adalah

kekasih suami, akan tetapi pada situasi yang lain ia bisa menjadi manajer

18 1bid, h. 48.
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bagi suaminya, berlaku sebagai ibu, sebagai sahabat dan bahkan
pelindung suami serta menjadi madrasah pertama dan terutama bagi
anak-anaknya.'” Bisa jadi juga menjadi seorang guru bagi suaminya tanpa
bermaksud mengurangi kehormatan seorang suami, bilamana istrinya

memiliki pengetahuan yang tidak dimiliki oleh suaminya.®

berarti: Wanita ya / FS M U qu

yang sudah hersu %tkp‘K A S S4

B 1
= —4

I

Dadang S. Anshori et.all., Membincangkan Feminisme : Refleksi Muslimah
atas Peran Sosial Kaum Wanita, (Bandung Pustaka Hidayah, 1997), h. 202.
& M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qura’n : Tafsir Maudu'i atas Pelbagai
Persoalan Umat. (Cet. II; Bandung: 1996), h.308.
¥ Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h.416.

% Ananda Santoso, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Alumni
Surabaya), h.156.

2L Abu Al "Aina Al Mardhiyah, Apakah Anda Ummi Sholihah?, (Solo: Pustaka
Amanah, 1996), h.20.
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Alex Sobur dalam bukunya ‘Anak Masa Depan’ juga mengatakan
bahwa Ibu adalah orang pertama yang dikejar oleh anak: perhatian,
pengharapan dan kasih sayangnya, sebab ia merupakan orang pertama

yang dikenal oleh anak, ia menyusukannya dan mengganti pakaiannya.*?

Adapun Suryati Armaiyn dalam bukunya Catatan Sang Bunda

mengatakan bahwa:

engasuh bagl
t\ mengatur

anaknya, seorang ibu akan hkan sangat keras untuk memenuhi
kebutuhan hidup anaknya tanpa memikirkan dirinya sendiri. Apapun akan
dilakukannya, kasih dan sayangnya yang hangat selalu diberikan kepada

anaknya. Seorang ibu juga rela kekurangan demi anaknya, tidak ada satu

2 > Alex Sobur, Anak Masa Depan, (Bandung: Angkasa, 1986), h. 34.
Suryant| Armain, Catatan Sang bunda, (Jakarta : Al-Mawardi Prima Jakarta,
2011), h. 7-8.
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perhatian pun yang luput dari dirinya. Sebab ibulah yang paling dekat
dengan anak-anaknya, dikarenakan hubungan emosional dan factor

keberadaan seorang ibu bersama anaknya lebih banyak.

Sejatinya, ibu dikatakan ideal dalam Islam yaitu mampu mendidik

anak dengan nilai ke-Islaman sejak masih dini, memiliki budi pekerti yang

baik (akhlakul karimah), sel faga perilakunya agar menjadi

ul sebagai sosok
yang siap siaga dan Ka sayang, kelembutan dan
perhatiannya menempatkan ibu menjadi sosok yang dibutuhkan seluruh

anggota keluarga”.?*

Begitu juga, dalam bukunya Khairiyah Husain Thaha yang

berjudul Konsep Ibu Teladan yang menyatakan bahwa:

2 Lidia Yunita, Mukjizat Doa lbu!, (Jogjakarta: Diva Press, 2009), h. 190.
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“Orang tua terutama ibu yang banyak bergulat dengan anak,
mempunyai tugas yang amat besar untuk mendidik anak baik
pendidikan jasmani, intelektual dan mental spiritual, sehingga melalui
teladan yang baik atau pelajaran yang berupa nasehat-nasehat,
kelak ia dapat memetik tradisi-tradisi yang benar dan pijakan moral
yang sempurna dari masa kanak- kanaknya.”*

Hal ini juga dipertegas oleh pendapat Norma Tarazi dalam

bukunya Wabhai Ibu Kenali Anakmu, yang mengatakan bahwa:

“peran seorang ib mengevaluasi keadaanya

Cy %hAﬂaq

.:" W dd m;r/

e 'qt ,.W
T'-.:-::?af" S

f jﬂmt“‘t\
‘q 9 J@

peran yang amat penting. Yaitu dalam membimbing anak dengan
bimbingan yang bisa menjaga anak dari keburukan dan terbentuklah

pribadi yang shaleh/ah.

Khalrlyah Husain Thaha, Konsep Ibu Teladan, (Surabaya: Risalah
Gusti, 1992) him.5.
® Norma Tarazi, Wahai Ibu Kenali Anakmu, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001),
h.83.
%" Khabib Ahmad Santhut, Menumbuhkan Sikap Sosial Moral dan Spiritual Anak
dalam Keluarga Muslim, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998), h.18.
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Lydia Harlina Martono, dkk juga mempertegas dalam bukunya

‘mengasuh Anak dalam Keluarga’' yang mengatakan bahwa:

"mengasuh dan membimbing Anak ialah mendidik anak agar
kepribadian anak dapat berkembang dengan sebaik-baiknya,
sehingga menjadi manusia dewasa yang bertanggung jawab”.?®

Dari penjelasan diatas , penulis berkesimpulan bahwa ibu

memegang peran penting te FA‘ didikan anak-anaknya sejak anak
itu dilahirkan. b 4 iﬂ. U A itulah sebabnya
af(‘;ﬁ m. oF as seorang ibu
-J P‘KA
':Qi' %
SV
l-:-:hr - \ d 0 '“J/

"" ﬁ}}fﬁﬂw‘ﬁ ‘*"1','/

B. Konsep Kepemimpinan Orang Tua dalam Rumah Tangga terhadap
Perkembangan Akhlak Anak

1. Orang Tua Sebagai Teladan

28 Lydia Harlina Martono, dkk, Mengasuh dan Membimbing Anak dalam

Keluarga, (Jakarta: PT Pustaka Antara, 1996), h.10.
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Dalam menyikapi dan mengarahkan anak, orangtua harus mampu
menjadi teladan bagi anak-anaknya. Mengingat bahwa perilaku orangtua
akan ditiru dan akan dijadikan panduan anak, maka seorang ayah dan ibu
harus mampu menjadi teladan yang baik bagi anak, dengan begitu akan
terbentuklah kepribadian anak yang berakhlakul karimah.

Hal ini dipertegas Charle er dalam bukunya ‘Bagaimana
Mempengaruhi Anak’ .-/ va, “perilaku yang kuat dalam
@l Pm,c? MUHA} ‘y\

nent X A sladan orang tua”.®
.h@%%\&p.‘a"hs'sq ’P%;{)\‘ ‘Kegelisahan

_ A ‘ 'y
R\ fihl / ®
.§ i:; W.L&%}Eﬁﬁi{/é _ an anak

9 il
‘#;r pORAS: O ' . i dalam
il ) .

g paling dekat
a atau metode
eluarga adalah

x D

terbaik _"'""‘W""

keteladanan.®!

Kasimpulan dari beberapa pendapat di atas pertama Charles

Scaefer menyatakan bahwa dalam menumbuhkan perilaku kepada anak,

? Charles Schaefer, Bagaimana Mempengaruhi Anak, (Semarang: Dahara

Prize, 1994), h.16.

% Muhyiddin Abdul Hamid, Kegelisahan Rasulullah Mendengar Tangis Anak,
(Semarang: Dahara Prize, 1994), him.16.

3 Suryati Armaiyn, op.cit. h.54.
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teladan orang tualah yang amat kuat mempengaruhi. Kedua; Muhyiddin
Abdul Hamid menjelaskan perilaku keseharian orang tua dapat
menumbuhkan proses peneladanan. Ketiga: Suryati Armaiyn mengatakan
bahwa metode terbaik untuk anak adalah teladan orang tua.

Dengan ini penulis dapat menganalisis, bahwa ayah dan ibu

Terj )' rang-ors : an  kami,
an kami
imam bagi

memohon kepada 2 ping, anak, serta
menjadi teladan yang berguna bagi masing-masing perannya. Namun
dalam hal ini peran ibu lah sebagai teladan yang menjadi prioritas utama
bagi anak dikarenakan ibu telah memberikan contoh yang terbaik bagi

anak.

*2 Kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bekasi : Cipta Bagus
Segara, 2012), h.569
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Berbicara mengenai contoh yang baik bagi anak, orang tua
sebagai teladan anak, yang mana kondisi anak masih tabu serta peka
dengan hal-hal atau kegiatan sehari-hari yang anak lihat dan saksikan dari
orang terdekatnya. Dengan begitu, teladan serta contoh yang baik akan
memberikan pengaruh kepada anak dengan baik pula. Dan teladan yang

rupakan teladan umat muslim

baik itu dialah Rasulullah Saw

Perintah ini ditujukan kepada kaum muslimin di dunia, bahwa
Allah Swt mengutus kekasihnya yaitu Rasulullah Saw sebagai pembawa
perubahan akhlak yang baik, serta keteladanan beliau pantas di tiru oleh

ummat-Nya. Namun, dalam hal ini sosok orangtua sebagai teladanlah

% Ibid, h. 670.
% Ibid, h. 675
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yang menjadi fondasi utama bagi anak, karena dengan orang tua
meneladani Rasulullah Saw baik sikap, perilaku, akhlak serta bagaimana
memberikan contoh yang baik dalam Islami kepada anak. Maka
terbentuklah anak sholeh/ah yang memiliki kepribadian islam. Dan itu

semua bisa terwujud dengan meniru figure Rasulullah Saw dengan baik

pula. /\
Hal ini diperteg# Aldul Hamid dalam bukunya

‘Kegelisahan Re /%p.,‘.':'r MUH
bahwa: -LQ/Q-%%P‘KA'S

N
>

=

“Orang tua yang bena pertakwa senantiasa menyayangi
anak-anaknya dengan memenuhi kebutuhannya baik fisik maupun
emosional, memberi pelajaran, latihan, nasihat, arahan dan
bimbingan, semua ini adalah tugas orang tua yang sangat mendasar.
Contohlah akhlak mulia kepribadian, tindakan dan tutur kata
Rasulullah SAW, sosok teladan dengan segala hal.”*®

** Muhyiddin Abdul Hamid, op.cit.h.215.
** Norma Tarazi, op.cit. h. 145-146.
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Dari beberapa pendapat diatas, perbedaan di antara keduanya
adalah pertama, Muhyiddin Abdul Hamid menjelaskan bahwa Rasulullah
Saw sebagai siraj al-munir (lampu penerang), dengan keteladananya
orang tua perlu memperkenalkannya kepada anak, agar anak memiliki

ikatan batin serta meneladaninya dengan baik. Kedua: Norma Tarazi

menyatakan bahwa tuga ang tua adalah memberikan teladan
a \r- alah teladan paripurna yang

/*'1,':?&,5 MUH -.- \ aku anak yang baik.
&,KAS-, J-‘.ﬁ 45 -1-.* 19 tua sebagai

=\ hn,y//’ i S

. _"'1 ‘wu n & : tetapi

2ngatakan bahwa

Rasulullah Sa y perapa ime mendidik sehingga
terbentuk akhlakul kharimah anak-anak, *” diantaranya:

1) Menasehati melalui perkataan, maksudnya di dalam berdakwah

Rasulullah Saw sering melakukannya dalam mengajari sahabat-

sahabatnya. Begitu juga dengan orang tua sebagai teladan yang

% Wendi zarman, Ternyata Mendidik Anak Cara Rasulullah Iltu Mudah dan
Efektif, (Bandung: Ruang Kata, 2012), h.158-169.
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sangat dekat dengan anak-anak, metode ini sangat diperlukan
karena menasehati itu berarti mengajarkan kebaikan kepada
anak.

2) Mendoakan anak, maksudnya di dalam kegiatan sehari-hari

Rasulullah Saw sangat dikenal sebagai manusia yang sangat
beribadah kepada Allah Swt,
i Rasulullah Saw selalu berdoa

I

Wl

..i;1
1 bagi-al q,,;};d' S g orang

suka berdoa, tidak ha

membawaku ke neraka” Ibnu Umar kemudian melanjutkan

kisahnya, “Kami didatangi oleh malaikat lain yang berkata, kamu
jangan takut”. Ibnu Umar menceritakan mimpinya itu kepada
Hafsah. Lalu Hafsah menceritakannya kepada Rasulullah Saw.

Mendengar cerita itu, Rasulullah bersabda, "Sebaik-baik lelaki
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adalah Abdullah, seandainya ia mengerjakan shalat malam.
“setelah itu Ibnu Umar di malam hari ia hanya tidur sebentar, dan
memanfaatkannya untuk shalat malam. Betapa efektifnya cara
yang digunakan Rasulullah Saw, beliau memuiji terlebih dahulu,

kemudian di akhiri dengan menasehati, sangat baik digunakan

oleh orang tua seba ; bagi anak-anaknya, karena
sudah menjagdi / ? ng dipuji apalagi anak-

tulus sangat memberikan penge

jiwa dan kepribadiannya.

Mendidik dengan keteladanan, maksudnya Rasulullah Saw
merupakan manusia yang sempurna dan sangat dicintai oleh
Allah Swt. Beliau selain mengerjakan amar ma’ruf nahi munkar,

sikap perilaku dan kepribadiannya patut dijadikan contoh atau
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teladan bagi ummatnya. Oleh karena itu, orang tua sebagai
teladan yang sangat lekat dengan anak-anak perlu mengarahkan
anak-anaknya untuk mengidolakan dan meneladani Rasulullah
Saw dengan baik.

Sedangkan Muhammad Rasyid Dimas dalam bukunya ‘25 Cara

mempengaruhi Jiwa dan Akal k' yang mengatakan bahwa melalui

penanaman cinta aiffwanak, sebaiknya orang tua
sebagai teladan Ps MUH{E yaeal figure yang perlu
dicontoh r/IQ"% PKAS'S}q

s adaicnak- anak

!'|| 2 Ma ‘1 al
e“ , oS- &\u‘lhh;f/

sho "? geirRAnNa yang. v lakukan ketika

asulullah Saw

setiap jiwa

5) Menyuruh mereka menghafal doa-doa harian yang diajarkan oleh
Rasulullah Saw mengarahkan dan memonitor mereka untuk

menghafal hadis-hadis Rasulullah Saw.

% Muhammad Rasyid Dimas, 25 Cara Mempengaruhi Jiwa dan Akal Anak,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), h.97
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan pertama,
Wendi Zarman menyatakan bahwa Rasulullah Saw memberikan teladan
kepada anak dengan menasehati melalui perkataan, mendoakan anak,
pujian sebagai motivasi dan mendidik dengan keteladanan. Kedua,

Muhammad Rasyid Dimas mengatakan bahwa teladan Rasulullah Saw

perlu diberikan kepada a jarkan shalat, menghafal doa-

TR
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A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
1. Kepemimpinan Orang Tua Dalam Keluarga

a. Kepemimpinan Ayah

Kedudukan suami ' ‘
berkewajiban ?'q; S5 I‘ﬂ U#",‘ 4 pakaian saja. Akan
tetapi, dibep /F $P~? ‘ﬁﬁSﬁA{M i i
\\d‘i'hf/

0

pasangan hidup yang baik bagi suaminya, pada situasi tertentu ia adalah

kekasih suami, akan tetapi pada situasi yang lain ia bisa menjadi manajer
bagi suaminya, berlaku sebagai ibu, sebagai sahabat dan bahkan
pelindung suami serta menjadi madrasah pertama dan terutama bagi

anak-anaknya. Bisa juga menjadi seorang guru bagi suaminya tanpa
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bermaksud mengurangi kehormatan seorang suami, bilamana istrinya
memiliki pengetahuan yang tidak dimiliki oleh suaminya.
2. Kepemimpinan Orang Tua terhadap Perkembangan Akhlak Anak

Orang tua sebagai pendidik utama dan teladan bagi anak yang

bertujuan membentuk kep nak yang berakhlakul karimah, sudah

fah Saw yang patut di contoh
f;\ enasehati melalui

sepantasnya memiliki

Allah Swt, hendaknya orang
tua harus memelihara dan menjaga anak yang dianugrahkan kepada
mereka dengan bersyukur dan mendidiknya. Ibu sebagai orang pertama
yang langsung berhubungan dengan anak prenatal, hendaknya menjaga

kesehatan, baik fisik maupun psikisnya.



67

Ayah termasuk orang yang berperan dalam memimpin rumah
tangga harus selalu memberikan contoh yang baik kepada istrinya, agar

tetap berada di jalan Allah. Serta mengupayakan agar suasana dalam

rumah tangga tentram sehingga emosi ibu dapat terkontrol.

\‘**"’!‘t:ﬁf;

“5“:*

an, karena
anak. Salah
lain masyarakat senc ut menjaga secara terus

menerus, dengan turut menciptakan lingkungan yang aman dan tentram

sudah sangat membantu perkembangan akhlak bagi anak-anak.

Sebagai suatu upaya menciptakan generasi yang bermutu dan
maju, masyarakat sudah bisa ikut andil dalam memajukan generasi, dan

efekpun akan dirasakan oleh masyarakat sendiri, jadi hendaknya
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masyarakat sadar akan pentingnya pendidikan, terutama pendidikan

akhlak pada anak.

3. Kepada Para Remaja

Dengan penelitian ini para penerus bangsa terutama para remaja

agar mempersiapkan diri g k-banyak belajar hingga
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